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Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah perkembangan suatu 
bank diikuti oleh tingkat bagi hasil, semakin besar deposito mudharabah dalam 
suatu bank maka akan semakin besar pula tingkat bagi hasil yang didapatkan oleh 
nasabah. Jika bagi hasil naik maka deposito mudharabah juga akan naik, 
sebaliknya jika BI Rate naik maka deposito mudharabah akan menurun. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah Bagi Hasil dan BI Rate   berpengaruh 
secara parsial dan simultan terhadap Deposito Mudharabah pada PT. Bank 
Syariah Mandiri. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh Bagi Hasil dan BI Rate terhadap deposito mudharabah Pada PT. 
Bank Syaraiah Mandiri Periode 2011-2018. 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh Bagi Hasil dan BI Rate 
terhadap deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri periode 2011-
2018, sehingga teori dan dalil Al-Qur’an dalam penelitian ini disesuaikan dengan 
ruang lingkup yang dibahas. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 
sekunder, dengan sampel sebanyak 32 sampel dengan desain sampel purpossive 
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan 
studi kepustakaan, data diperoleh dari laporan keuangan Bank Syariah Mandiri 
dan dari Bank Indonesia dengan website resmi www.syariahmandiri.co.id dan 
www.bi.co.id. teknik analisis data menggunakan metode regresi linear berganda, 
data diolah menggunakan program komputer SPSS versi 22. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa uji R
2 
berpengaruh sebesar 
22,5%, sedangkan 77,5% lagi dipengaruhi oleh variabel lain. Adapun  model 
regresinya DM= 31,689 – 2,372 BH – 0,368 BR + 3,452. Adapun hasil 
berdasarkan hipotesis uji -t menunjukkan bahwa secara parsial Bagi Hasil 
berpengaruh terhadap Deposito Mudharabah karena nilai -thitung < -ttabel yaitu (-
2,810 < -2,04523). Dan BI Rate memiliki –thitung < ttabel (-0,809 < 2,04523) yang 
artinya BI Rate tidak berpengaruh terhadap Deposito Mudharabah. Secara 
simultan Bagi Hasil dan BI Rate berpengaruh terhadap Deposito Mudharabah 
Karena Fhitung > Ftabel yaitu (4,205 > 3,33), hal ini berarti Bagi Hasil dan BI Rate 
mempunyai pengaruh yang positif dengan Deposito Mudharabah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ Es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ Zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik di 
bawah) 
 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 
bawah) 
 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 
bawah) 
 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 









ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
 Kasrah dan ya   i dan garis dibawah ...ٍ..ى
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
 
C. Ta Mar butah 
Transliterasi untuk tamar butah ada dua. 
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 
fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 
sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qamariah. 
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
F. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 
dengan dua cara: bisa dipisah perkata danbisa pula dirangkaikan. 
H. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
I. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Perbankan merupakan salah satu instrumen penting perekonomian 
modern. Peran bank sebagai intermediasi dalam lalulintas permodalan dan 
pembiayaan menjadi kunci pertumbuhan kegiatan ekonomi. Sejak awal 
kehadiran bank telah menawarkan berbagai bentuk dari produknya kepada 
masyarakat. Bank merupakan lembaga perekonomian penting yang 
berperan dalam suatu negara. Semakin berkembangnya perbankan dalam 
suatu negara maka akan semakin baik pula perekonomian negara tersebut. 
Bank berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan/atau bentuk lainnya.
1
 Untuk meningkatkan perkembangan 
perekonomian masyarakat khususnya dalam bank syariah. Dengan tujuan 
untuk mengubah taraf hidup rakyat banyak. 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia diawali dengan 
berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992 sebagai bank 
pertama di Indonesia yang berbasis syariah. Pada tahun 1992-1998 hanya 
ada satu unit bank syariah. Kemudian pada tahun 1999 lahir Bank Syariah 
Mandiri sebagai bank kedua yang berbasis syariah di Indonesia. Seiring 
dengan berjalannya waktu pada tahun 2018 sekarang ini jumlah bank 
syariah di Indonesia telah bertambah menjadi 34 unit, yaitu 13 Bank 
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Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 13. 
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Umum Syariah (BUS), 21 Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank 




Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 21 Tahun 2008 
tentang perbankan syariah. Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 
kegiatan usahanya.
3
 Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang 
berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang kelebihan dana dan dengan 
pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha sesuai dengan hukum 
Islam.
4
 Kegiatan utama bank syariah adalah menghimpun dana, 
menyalurkan dana, dan memberikan jasa lainnya. kegiatan menghimpun 
dana yang dilakukan dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan, 
atau bentuk lainnya yang dilakukan berdasarkan akad mudharabah dengan 
prinsip syariah. 
Salah satu Bank Umum Syariah (BUS) yang mempunyai peran 
penting dalam perkembangan perbankan syariah di Indonesia adalah PT. 
Bank Syariah Mandiri. PT. Bank Syariah Mandiri merupakan bank yang 
memiliki peran untuk membantu perkembangan ekonomi secara 
berkelanjutan yang bertujuan untuk terciptanya kesejahteraan rakyat dan 
memiliki peluang pertumbuhan ekonomi di masa depan.  
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3 
 
Produk PT. Bank Syariah Mandiri adalah deposito mudharabah. 
Deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri merupakan 
investasi berjangka dengan waktu tertentu dalam mata uang rupiah yang 
dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah Muthlaqah untuk perorangan 
dan non-perorangan. Deposito hanya dapat dicairkan pada saat jatuh 
tempo, dengan jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan. 
Manfaat deposito  mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri terdiri dari 
dana aman dan terjamin, pengelolaan dana secara syariah, bagi hasil yang 
kompetitif, dapat dijadikan jaminan pembiayaan. Produk ini lebih diminati 
dari pada produk penghimpunan dana yang lain. Hal ini disebabkan 
deposito mudharabah lebih menguntungkan dari produk yang lainnya. 
Berikut ini perkembangan deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah 






















Tabel I. 1 
Perkembangan Deposito Mudharabah 
PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2018 




Maret Juni September Desember 
2011 1.124.412.212 1.307.176.105 1.555.815.230 1.920.152.164 
2012 1.968.388.665 3.667.463.737 3.646.198.708 3.733.557.164 
2013 3.456.126.600 3.525.475.705 3.352.222.868 3.265.467.113 
2014 2.989.369.384 2.819.560.831 2.615.446.714 2.629.272.269 
2015 2.528.658.476 2.477.373.000 2.504.331.000 2.504.331.000 
2016 2.440.958.000 2.490.036.000 2.574.057.000 2.612.461.000 
2017 2.750.735.000 2.729.938.000 2.813.632.000 2.784.329.000 
2018 2.719.360.000 2.815.533.000 2.924.296.000 2.784.329.000 
 Sumber: www.syariahmandiri.co.id 
Berdasarkan tabel I. 1 di atas deposito mudharabah mengalami 
fluktuasi. Tahun 2011 deposito mudharabah naik sebesar Rp. 
364.336.934.000.000. hingga akhir bulan Desember. Tahun 2012 deposito 
mudharabah menurun pada bulan September sebesar Rp. 
21.265.029.000.000. Tahun 2013 deposito mudharabah menurun menjadi 
sebesar Rp. 86.755.755.000.000. pada bulan Desember. Pada tahun 2014 
deposito mudharabah menurun sebesar Rp. 204.114.099.000.000. pada 
bulan September. Pada tahun 2015 deposito mudharabah menurun sebesar  
Rp. 51.285.476.000.000. Kemudian pada tahun 2016 deposito 
mudharabah menurun sebesar Rp. 49.078.000.000.000. pada bulan Maret. 
hingga pada akhir tahun 2017 bulan Juni deposito mudharabah menurun 
sebesar Rp. 20.797.000.000.000. Sedangkan pada akhir tahun 2018 bulan 
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Desember deposito mudharabah menjadi stabil kembali sebesar Rp. 
139.967.000.000.000. tanpa diikuti penurunan. 
Berdasarkan data deposito mudharabah di atas selalu mengalami 
fluktuasi. Sementara disisi lain terjadi perubahan nisbah bagi hasil 
deposito. Berikut perkembangan bagi hasil PT. Bank Syariah Mandiri: 
Tabel I. 2 
Perkembangan Bagi Hasil  





Maret Juni September Desember 
2011 56,96 54,16 54,30 54,95 
2012 54,07 54,07 55,00 53,53 
2013 51,37 49,75 48,60 49,39 
2014 50,23 50,65 52,31 51,13 
2015 51,16 51,00 51,00 50,00 
2016 50,00 50,00 50,00 49,00 
2017 48,00 47,81 48,00 49,00 
2018 47,00 47,00 46,75 46,88 
 Sumber: www.syariahmandiri.co.id 
  
 Dilihat dari tabel I. 2 di atas bahwa bagi hasil deposito 
mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri tahun 2011 tercatat 56,96%. 
Nisbah bagi hasil deposito mudharabah dari tahun ke tahun selalu 
mengalami fluktuasi. Nisbah bagi hasil deposito mudharabah paling tinggi 
terjadi pada tahun 2011 triwulanan I bulan Januari tercatat 56,96% dan 
terendah berada pada tahun 2018 triwulan III tercatat 46,75%. Data nisbah 
bagi hasil di atas terlihat bahwa pada tahun 2015 triwulan IV sampai 
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dengan tahun 2016 triwulan III mengalami kestabilan sebesar yakni 
50,00%. Akan tetapi sejak saat itu nisbah bagi hasil deposito mudharabah 
pada PT. Bank Syariah Mandiri tidak lagi mengalami kestabilan, namun 
mengalami penurunan setiap triwulannya sampai akhir tahun 2018 tercatat 
46,88%. Berbeda halnya dengan deposito mudharabah yang mengalami 
peningkatan. 
 Dari fenomena di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perkembangan suatu bank dipengaruhi oleh tingkat bagi hasil. Semakin 
besar perkembangan deposito suatu bank maka akan semakin besar pula 
tingkat bagi hasil yang didapatkan oleh nasabah. Perkembangan deposito 
mudharabah bank yang selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun 
akan menjadi daya tarik bagi nasabah untuk menanamkan investasinya di 
bank tersebut. Akan tetapi tidak sejalan dengan deposito yang diharapkan 
oleh para nasabah, yang tidak diikuti dengan naiknya bagi hasil pada suatu 
bank. Maka hal tersebut dapat menjadi salah satu penyebab menurunnya 
deposito mudharabah pada suatu bank. Dari fenomena di atas teori 
mengatakan. 
 Menurut Evi Natalia mengatakan bahwa: 
Apabila tingkat suku bunga pada bank konvensional lebih tinggi 
dibandingkan dengan tingkat bagi hasil yang ditawarkan bank 
syariah, maka tidak menutup kemungkinan nasabah yang semula 
merupakan nasabah bank syariah  akan beralih menjadi nasabah 
bank konvensional. Begitu pula sebaliknya, jika tingkat bagi hasil 
yang ditawarkan bank syariah lebih tinggi dibandingkan tingkat 
suku bunga di bank konvensional, maka tidak menutup 
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kemungkinan nasabah yang semula merupakan nasabah bank 




 Deposito mudharabah tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat bagi 
hasil. Dalam berinvestasi, deposito mudharabah juga akan dipengaruhi 
oleh tingkat suku bunga. Dimana salah satu tujuan dari investasi adalah 
untuk mandapatkan keuntungan. Suku bunga merupakan salah satu senjata 
untuk menarik nasabah. BI Rate sebagai suku bunga acuan adalah suku 
bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik.
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 Selain itu, Ferdiansyah menjelaskan bahwa: 
 Meningkatnya suku bunga BI Rate, maka cenderung akan diikuti 
oleh naiknya suku bunga simpanan dan suku bunga pinjaman pada 
bank konvensional. Sehingga orang akan cenderung untuk 
menyimpan dananya di bank konvensional dari pada bank syariah 
karena bunga simpanan di bank konvensional naik yang pada 
akhirnya tingkat pengembalain yang akan diperoleh oleh nasabah 




 Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa suku bunga BI 
Rate itu memiliki hubungan yang negatif dengan deposito mudharabah. 
Dimana apabila suku bunga BI Rate meningkat pada bank konvensional 
simpanan deposito mudharabah juga akan ikut menurun. Sebaliknya jika 
suku bunga BI Rate menurun pada bank konvensional simpanan deposito 
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mudharabah juga akan ikut meningkat. Untuk lebih jelasnya 
perkembangan suku bunga BI Rate sebagai berikut: 
Tabel I. 3 






Maret Juni September Desember 
2011 6,75 6,75 6,75 6,00 
2012 5,75 6,75 5,75 5,75 
2013 5,75 6,00 7,25 7,50 
2014 7,50 7,50 7,50 7,75 
2015 7,50 7,50 7,50 7,50 
2016 6,75 6,50 6,50 6,50 
2017 6,61 6,51 6,34 6,07 
2018 5,84 5,86 6,31 6,88 
 Sumber: www.bi.go.id 
Berdasarkan tabel I. 3 di atas, pada tahun 2011 BI Rate mengalami 
penurunan menjadi 6.00%. Pada tahun 2015 BI Rate kembali stabil 
menjadi 7.50%. Sedangkan pada tahun terakhir 2018 BI Rate kembali 
menurun menjadi 5.84%. Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat dengan 
jelas kenaikan dan penurunan  BI Rate berdasarkan data triwulanan BI 
Rate pada Bank Indonesia tahun 2011 sampai dengan tahun 2018. 
Kenaikan BI Rate merupakan salah satu faktor utama bagi nasabah 
untuk menyimpan dananya. Sedangkan pada bank syariah nisbah bagi 
hasil merupakan faktor yang sangat penting. Jika BI Rate tinggi masyarkat 
akan lebih memilih mengalokasikan dananya di bank konvensional dari 
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pada bank syariah. Hal tersebut dikarenakan pada tingkat keuntungan yang 
diberikan oleh bank konvensional lebih tinggi dibandingkan dengan bank 
syariah sehingga memiliki dampak terhadap deposito mudharabah. 
Menurut Sri Rahayu dan Rahmadani menjelaskan bahwa: 
Kenaikan tingkat suku bunga akan berpengaruh pada deposito 
mudharabah bank syariah. Semakin tinggi tingkat suku bunga 
yang diberikan bank konvensional kepada nasabah akan 
mengakibatkan turunnya deposito mudharabah bank syariah. 
Masyarakat akan lebih tertarik untuk menempatkan dana yang 
dimilikinya pada bank konvensional karena akan mendapatkan 
bunga yang lebih tinggi. Begitu juga apabila terjadi penurunan 
tingkat suku bunga masyarakat akan lebih suka menempatkan 
dananya pada bank syariah sehingga mengakibatkan kenaikan pada 
deposito mudharabah. Hal tersebut terjadi karena motif masyarakat 





Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dimana 
tingginya bagi hasil dan BI Rate pada bulan Maret sampai Desember tahun 
2014 pada PT. Bank Syariah Mandiri tidak diikuti oleh naiknya deposito 
mudharabah pada bulan Maret sampai dengan Desember pada tahun 2014. 
Melihat urgensi permasalahan ini peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Bagi Hasil dan BI Rate Terhadap 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, 
maka peneliti mengidentifikasi permasalahan sebagai bahan untuk diteliti 
dan dibahas, yaitu: 
1. Terjadi fluktuasi yang meningkat pada jumlah deposito mudharabah. 
2. Jumlah peningkatan bagi hasil tidak sesuai dengan penurunan jumlah 
investasi deposito mudharabah. 
3. Jumlah peningkatan BI Rate tidak diikuti dengan meningkatnya jumlah 
deposito mudharabah. 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini merupakan upaya untuk 
memfokuskan persoalan yang akan diteliti. Dari beberapa identifikasi 
masalah yang telah diuraikan tersebut, peneliti membatasi masalahnya 
hanya pada Pengaruh Bagi Hasil dan BI Rate Terhadap Deposito 
Mudharabah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2018. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan bentuk pertanyaan yang dapat 
memandu peneliti untuk mengumpulkan data dilapangan. Berdasarkan 
latar belakang masalah dan untuk fokus peneliti membuat rumusan 





1. Apakah terdapat pengaruh bagi hasil terhadap deposito mudharabah 
pada PT. Bank Syariah Mandiri 2011-2018? 
2. Apakah terdapat pengaruh BI Rate terhadap deposito mudharabah 
pada PT. Bank Syariah Mandiri 2011-2018? 
3. Apakah terdapat pengaruh antara bagi hasil dan BI Rate secara 
simultan terhadap deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah 
Mandiri 2011-2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk mengetahui Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Deposito 
Mudharabah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2018. 
2. Untuk mengetahui Pengaruh BI Rate Terhadap Deposito Mudharabah 
Pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2018. 
3. Untuk mengetahui Pengaruh Bagi Hasil Dan BI Rate Terhadap 
Deposito Mudharabah Pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2011-
2018. 
F. Definisi Operasional variabel 
Definisi operasional variabel pada penelitian ini dimaksud untuk 
menjelaskan masing-masing variabel. Variabel yang digunakan pada 
penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu variabel bebas (independent 
variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas dalam 
penelitian ini ialah bagi hasil dan BI Rate sedangkan variabel terikat dalam 
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penelitian ini adalah deposito mudharabah. Penjelasan definisi operasional 
variabel ini, peneliti menjelaskan dalam bentuk tabel berikut ini: 
Tabel I. 4 









1.  Bagi 
Hasil 
(X1) 
Bagi hasil adalah 
pembagian atas 






dan pihak bank 
syariah. 








bagi hasil yang 
diterima nasabah) 
Rasio 
2. BI Rate 
(X2) 
Suku bunga bank 
juga dapat 
diartikan sebagai 











1. Kebutuhan dana 
2. Persaingan  
3. Kebijakan 
pemerintah 
4. Target laba yang 
diinginkan 
















2. Nisbah bagi hasil 
3. Kebijakan 
pemerintah 
4. Kualitas layanan 
peraturan BI 
Rasio 
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dan/atau UUS.  
 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan berupa 
tambahan pengetahuan dan wawasan kepada peneliti berkaitan dengan 
masalah yang diteliti secara teori maupun praktik. Dan merupakan 
salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana.  
2. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan 
Sebagai informasi dan penambahan wawasan mengenai penelitian 
yang dilakukan peneliti khususnya bagi fakultas ekonomi dan bisnis 
islam. Sehingga dapat menambah pemehaman pembaca  mengenai 
Pengaruh Bagi Hasil Dan BI Rate Terhadap Deposito Mudharabah 
Pada PT. Bank Syariah Mandiri. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai bahan untuk memperluas pemahaman dan wawasan 
mahasiswa terhadap teori yang diberikan dalam perkuliahan serta 




H. Sistematika Pembahasan 
untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalah yang 
ada, maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga bab. Hal ini dimaksud untuk penelitian laporan 
penelitian yang sistematis, jelas dan mudah dipahami. Masing-masing bab 
terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, yang di dalamnya berisikan latar belakang 
masalah yaitu uraian mengenai masalah dalam penelitian yang menjadi 
objek penelitian, identifikasi masalah yaitu aspek-aspek yang berhubungan 
dengan masalah yang menjadi objek penelitian. Identifikasi masalah 
berisikan aspek yang berhubungan dengan masalah yang menjadi objek 
penelitian dari masalah tersebut akan muncul dan dapat diangkat sejumlah 
besar aspek masalah yang saling berkaitan erat antara satu dengan lainnya, 
batasan masalah yaitu membatasi cakupan atau ruang lingkup penelitian 
yang hanya pada beberapa masalah yang dianggap penting, defenisi 
operasional variabel yaitu berisikan indikator dari setiap variabel yang 
digunakan dalam penelitian, rumusan masalah yaitu berisikan rangkuman 
masalah yang terdapat dalam latar belakang masalah, tujuan penelitian 
yaitu berisikan maksud atau tujuan dilakukannya penelitian yang 
merupakan jawaban dari rumusan masalah dan kegunaan penelitian yaitu 
berisikan manfaat dilakukannya penelitian.   
Bab II Landasan teori, yang menguraikan tentang kerangka teori 
penelitian terdahulu. Kerangka pikir dan hipotesis. Secara umum, seluruh 
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sub bahasan yang terdapat dalam landasan teori membahas tentang 
penjelasan mengenai variabel penelitian secara teori yang dijelaskan dalam 
kerangka teori. Kemudian teori-teori yang berkaitan dengan variabel 
tersebut akan dibandingkan dengan penerapannya sehingga masalah yang 
terjadi terlihat jelas. Setelah itu, penelitian ini akan dibandingkan dengan 
penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kaitan variabel yang sama. 
Teori yang ada dalam penelitian ini adalah pengertian deposito, jenis-jenis 
deposito, pengertian deposito mudharabah, jenis-jenis deposito 
mudharabah, pengertian bagi hasil, faktor-faktor yang mempengaruhi bagi 
hasil, metode perhitungan bagi hasil, pengertian suku bunga BI ( BI Rate), 
faktor-faktor yang mempengaruhi suku bunga, pembebanan suku bunga, 
dan kebijakan penentuan suku bunga. Teori yang ada dalam variabel 
penelitian akan digambarkan bagaimana pengaruhnya antara variabel 
dalam bentuk kerangka pikir. Kemudian membuat hipotesis tentang 
jawaban sementara tentang penelitian.  
Bab III Metode penelitian, yang di dalamnya berisikan lokasi dan 
waktu penelitian yaitu memuat tempat dilakukannya penelitian serta waktu 
dilakukannya penelitian, jenis penelitian yaitu menjelaskan jenis penelitian 
yang akan dilaksanakan dan karakteristiknya, populasi dan sampel yaitu, 
dimana populasi jumlah keseluruhan data yang akan diteliti, teknik 
pengumpulan data berisikan data yang disesuaikan dengan bentuk sumber 
data dan jenis pendekatan penelitian, dan teknik analisis data yaitu 
16 
 
pengolahan dan analisis data dengan menggunakan statistik, teknik atau 
rumus statistik yang digunakan harus sesuai dengan masalah penelitian. 
Bab IV Hasil Penelitian, yang didalamnya berisikan hasil analisis 
penelitian berisikan hasil data statistik yang diolah berkaitan dengan 
teknik analisis data, pembahasan hasil penelitian yaitu menjelaskan hasil 
dari data yang diolah dalam bagian hasil analisis data, dan keterbatasan 
hasil penelitian yaitu kekurangan-kekurangan peneliti dalam penyusunan 
skripsi. 
Bab V Penutup, yang di dalamnya berisikan kesimpulan dan 
saran, kesimpulan adalah jawaban masalah yang dirumuskan dalam 
pendahuluan skripsi. Pada bagian saran dimuat hal-hal yang perlu 








A. Kerangka Teori 
1) Deposito Mudharabah 
a) Pengertian Deposito 
Deposito merupakan dana nasabah yang penarikannya 
sesuai jangka waktu tertentu, sehingga mudah diprediksi 
ketersediaan dana tersebut. Balas jasa yang diberikan oleh bank 
untuk deposito lebih tinggi dibanding produk dana lainnya 
seperti giro dan tabungan. Oleh karena itu bagi bank, deposito 
dianggap sebagai dana mahal. Oleh karena jangka waktu 
penarikannya jelas, maka deposito dianggap sebagai dana semi 
stabil. 
Deposito merupakan dana yang dapat diambil sesuai 
dengan perjanjian berdasarkan jangka waktu yang disepakati. 
Artinya, penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 
tertentu, yaitu apabila deposito diperjanjikan jangka waktunya 
1 bulan, maka deposito tersebut dapat dicairkan setelah satu 
bulan.Deposito merupakan jenis simpanan yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan sesuai dengan jangka waktu yang telah 
diperjuangkan antara bank dengan nasabah. 
Menurut Mudrajat dan Suharjono, deposito adalah 





hanya dapat dilakukan dalan jangka waktu tertentu sesuai 
dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan 
sebelumnya.
1
Selain giro dan tabungan, produk perbankan 
syariah lainnya yang termasuk produk penghimpun dana 
(Funding) adalah deposito. Sedangkan deposito syariah itu 
sendiri adalah deposito yang dijalankan berdasarkan prinsip 
syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional MUI telah 
mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang 




b) Jenis-Jenis Deposito 
Bank memberikan beberapa alternatif pilihan kepada 
masyarakat dalam menempatkan dananya dalam beberapa jenis 
deposito antara lain: 
1) Deposito berjangka 
Deposito berjangka merupakan deposito yang 
diterbitkan dengan jenis jangka waktu tertentu. Jangka 
waktu deposito berjangka biasanya bervariasi mulai dari 
1,2,3,6,12 sampai dengan 24 bulan. Deposito berjangka 
diterbitkan atas nama balik perorangan maupun lembaga. 
Artinya, di dalam bilyet deposito tercantum nama seseorang 
atau lembaga si pemilik deposito berjangka. Penarikan 
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bunga deposito berjangka dapat dilakukan setiap bulan atau 
setelah jatuh tempo atau sesuai jangka waktunya. Penarikan 
dapat dilakukan secara tunai maupun pemindahbukuan dan 




2) Sertifikat Deposito 
Sertifikat deposito merupakan simpanan berjangka 
yang diterbitkan dengan menggunakan sertifikat sebagai 
bukti kepemilikan oleh pemegang haknya. Sertifikat 
deposito diterbitkan atas unjuk, artinya di dalam sertifikat 
deposito tidak dicantumkan nama pemegang hak. Sertifikat 
deposito dapat dicairkan oleh siapa pun yang membawa dan 
menunjukkan kepada bank yang menerbitkan, dan dapat 
diperjualbelikan. Pembayaran bunga dilakukan pada saat 
pembelian (bunga dibayar dimuka). 
3) Deposit On Call 
Deposit On Call adalah jenis simpanan berjangka yang 
penarikannya perlu memberitahukannya terlebih dahulu 
kepada bank penerbit deposit on call. Dasar pencairannya 
sama dengan deposito berjangka, yaitu dengan 
mengembalikan bilyet deposit on call –nya. Deposit on call 
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diterbitkan atas nama, dan tidak dapat diperjual belikan. 
Bunga dibayar pada saat pencairan. 
c) Pengertian Deposito Mudharabah 
Deposito Mudharabah merupakan dana investasi yang 
ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syariah dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang dilakukan 
antara bank dan nasabah investor. Deposito mudah diprediksi 
ketersediaan dananya karena terdapat jangka waktu dalam 
penempatannya. Sifat deposito yaitu penarikannya hanya dapat 
dilakukan sesuai jangka waktunya, sehingga pada umumnya 
balas jasa yang berupa nisbah bagi hasil yang diberikan oleh 
bank untuk deposito lebih tinggi dibanding tabungan 
mudharabah. 
Deposito, menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 
adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 
berdasarkan akad antara nasabah penyimpan dan bank syariah 
dan/atau UUS. Deposito merupakan dana yang dapat diambil 
sesuai dengan perjanjian berdasarkan jangka waktu yang 
disepakati. Penarikan deposito hanya dapat dilakukan pada 









Secara umum landasan syariah Al-Mudharabah lebih 
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha, sebagaimana 
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Muzammil ayat 20, yaitu: 
                   
           
 
Artinya: Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari     
sebagian karunia Allah SWT.
5
 
Dari landasan hukum di atas, dapat diketahui bahwa 
Allah SWT Memerintahkan manusia untuk mencari karunia 
Allah SWT yaitu manusia diperintahkan untuk melakukan 
usaha, dan salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah 
dengan kerja sama atau mudharabah. 
d) Jenis-Jenis Deposito Mudharabah  
1) Mudharabah Muthlaqah 
Dalam deposito mudharabah muthlaqah, pemilik dana 
tidak memberikan batasan atau persyaratan tertentu kepada 
Bank Syariah dalam mengelola investasinya, baik yang 
berkaitan dengan tempat, cara maupun objek investasinya. 
Dengan kata lain, Bank Syariah mempunyai hak dan 
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kebebasan sepenuhnya dalam menginvestasikan dana ini ke 
berbagai sektor bisnis yang diperkirakan akan memperoleh 
keuntungan. 
Dalam menghitung bagi hasil deposito mudharabah 
muthlaqah, basis perhitungan adalah hari bagi hasil 
sebenarnya, termasuk tanggal tutup buku, namun tidak 
termasuk tanggal pembukuan deposito mudharabah 
muthlaqah dan tanggal jatuh tempo.  
2) Mudharabah Muqayyadah  
Berbeda halnya dengan deposito mudharabah 
muthlaqa, dalam deposito mudharabah muqayyadah, 
pemilik dana memberikan batasan atau persyaratan tertentu 
kepada Bank Syariah dalam mengelola investasinya, baik 
yang berkitan dengan tempat, cara, maupun objek 
investasinya. Dengan kata lain, Bank Syariah tidak 
mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya  dalam 
menginvestasikan dana ini ke berbagai sektor bisnis yang 






e) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Deposito Mudharabah 
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1. Faktor Intern 
Faktor intern bank syariah, selain menyangkut pada 
aspek bagi hasil di bank syariah itu sendiri, salah satunya 
adalah aspek pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 
Salah satu pelayanan tersebut adalah dengan meningkatkan 
jaringan kantor cabang di daerah-daerah. Data 
menunjukkan bahwa, pertumbuhan jumlah unit usaha. 
Dengan banyaknya kantor cabang bank itu sendiri bisa 
membantu dan mempermudah aktivitas nasabahnya. 
 Besarnya bagi hasil dalam produk simpanan di bank 
syariah terdapat perbedaan dari tahun ke tahun, menurut 
data statistic Bank Indonesia simpanan deposito 
mudharabah mempunyai tingkat bagi hasil yang lebih besar 
dibandingkan tingkat bagi hasil tabungan dan giro. 
2. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern yang harus diperhatikan bank syariah 
adalah kondisi ekonomi makro di indonesia. Kondisi 
tersebut dapat dilihat pada perkembangan tingkat suku 
bunga. Perubahan tingkat suku bunga telah memberikan 
efek yang besar terhadap minat menabung masyarakat pada 
bank konvensional. Pertumbuhan perbankan syariah akan 
dihadapkan pada persaingan antara tingkat bunga bank 





nasabah. Persaingan tersebut akan mengarah pada faktor 
pilihan masyarakat Indonesia dalam berinvestasi.
7
  
2) Bagi Hasil  
a) Pengertian Bagi Hasil 
Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah 
dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu 
pihak nasabah dan pihak bank syariah. Dalam hal terdapat dua 
pihak yang melakukan perjanjian usaha, maka hasil atas usaha 
yang dilakukan oleh kedua pihak atau salah satu pihak, akan 
dibagi sesuai dengan porsi masing-masing pihak yang 
melakukan akad perjanjian. Menurut Nurul Huda, Besaran bagi 
hasil yang menjadi daya tarik bagi investor untuk melakukan 
investasi adalah share dari keuntungan yang dibagi kepada 
investor dan pengelola. Semakin besar bagi hasil yang akan 
diterima oleh investor maka semakin banyak yang melakukan 
investasi. Sama halnya dengan Return, semakin besar profit 
dalam suatu investasi, maka tingkat bagi hasil akan semakin 
tinggi.
8
 Pembagian hasil usaha dalam perbankan syariah 
ditetapkan dengan menggunakan nisbah. Nisbah yaitu 
persentase yang disetujui oleh kedua pihak dalam menentukan 
bagi hasil atas usaha yang dikerjasamakan.  
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Adapun firman Allah SWT dalam surah An-Nisa (4) : 29 
sebagai berikut: 
                         
                    
       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 





Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah 
SWT mengingatkan kita supaya tidak memperoleh harta  yang 
tidak sesuai dengan tuntunan syariat. Hendaklah kamu 
memperoleh harta itu dengan kerelaan yang tidak melanggar 
katentuan agama.  Karena harta benda mempunyai kedudukan 
dibawah nyawa. Bahkan terkadang nyawa dipertaruhkan untuk 
memperoleh dan mempertahankannya. Dan larangan 
membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh 
orang lain, sebab sama dengan kamu, karena ummat 
merupakan kesatuan. 
b) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Bagi Hasil 
1) Investment Rate 
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Merupakan persentase dana yang di investasikan 
kembali oleh bank syariah baik ke dalam pembiayaan 
maupun penyaluran dana lainnya. Kabijakan ini diambil 
karena adanya ketentuan dari Bank Indonesia, bahwa 
sejumlah persentase tertentu atas dana yang dihimpun dari 
masyarakat, tidak boleh di investasikan, akan tetapi harus 
ditempatkan dalam giro wajib minimum untuk menjaga 
likuiditas bank syariah. Giro wajib minimum merupakan 
dana yang wajib dicadangkan oleh setiap bank untuk 
mendukung likuiditas bank. 
2) Total dana Investasi 
Total dana investasi yang diterima oleh bank syariah 
akan mempengaruhi bagi hasil yang diterima oleh nasabah 
investor. Total dana yang berasal dari investasi 
mudharabah dapat dihitung dengan menggunakan saldo 
minimal bulanan atau saldo harian. Saldo minimal bulanan 
merupakan saldo minimal yang pernah mengendap dalam 
satu bulan. Saldo minimal akan digunakan sebagai dasar 
perhitungan bagi hasil. Saldo harian merupakan saldo rata-
rata pengendapan yang dihitung secara harian, kemudian 
nominal saldo harian digunakan sebagai dasar perhitungan 
bagi hasil. 





Investasi mudharabah dalam penghimpunan dana, 
dapat ditawarkan dalam beberapa jenis yaitu: tabungan 
mudharabah, deposito mudharabah, dan sertifikat investasi 
mudharabah anatar bank syariah. Setiap jenis dana 
investasi memiliki karakteristik yang berbeda-beda 
sehingga akan berpengaruh pada besarnya bagi hasil. 
4) Nisbah  
Nisbah merupakan persentase tertentu yang disebutkan 
dalam akad kerja sama usaha (mudharaba dan musyarakah) 
yang telah disepakati antara bank dan nasabah investor. 
Persentase nisbah antar bank syariah akan berbeda, hal ini 
tergantung pada kebijakan masing-masing bank syariah. 
Persentase nisbah akan berbeda sesuai dengan jenis dana 
yang dihumpun. Jangka waktu investasi mudharabah akan 
berpengaruh pada besarnya persentase nisbah bagi hasil. 
c) Metode Perhitungan Bagi Hasil 
Bagi hasil akan berbeda tergantung pada dasar perhitungan 
bagi hasil, yaitu bagi hasil yang dihitung dengan menggunakan 
konsep revenue sharing dan bagi hasil dengan menggunakan 
profit/loss sharing. Bagi hasil yang menggunakan revenue 
sharing, dihitung dari pendapatan kotor sebelum dikurangi 





berdasarkan persentase nisbah dikalikan dengan laba usaha 
sebelum pajak. 
1) Profit/loss Sharing 
Perhitungan bagi hasil yang mendasarkan pada laba 
dari pengelola dana, yaitu pendapatan usaha dikurangi 
dengan beban usaha untuk mendapatkan pendapatan usaha 
tersebut. Dasar perhitungan bagi hasil dengan 
menggunakan Profit/loss Sharing merupakan bagi hasil 
yang dihitung dari laba/rugi usaha. Kedua pihak bank 
syariah maupun nasabah akan memperoleh keuntungan atas 
hasil usaha mudharib dan ikut menanggung kerugian bila 
usahanya mengalami kerugian. 
2) Revenue Sharing 
Dasar perhitungan bagi hasil yang menggunakan 
revenue sharing adalah perhitungan bagi hasil yang 
didasarkan atas penjualan dan/atau pendapatan kotor atas 
usaha sebelum dikurangi dengan biaya. Bagi hasil dalam 
revenue sharing dihitung dengan mengalikan nisbah yang 




3) Suku Bunga BI (BI Rate) 
a) Pengertian Suku Bunga BI (BI Rate) 
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Suku bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa 
yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip konvensional 
kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. 
Bunga bagi bank juga dapat diartikan sebagai harga yang 
harus dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) 
dan harga yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank 
(nasabah yang memperoleh pinjaman) 
Ada dua macam suku bunga yang diberikan kepada 
nasabahnya, yaitu: 
1) Bunga simpanan merupakan harga beli yang harus 
dibayar bank kepada nasabah pemilik simpanan. Bunga 
ini diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa, kepada 
nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Ssebagai 
contoh jasa giro, bunga tabungan, dan bunga deposito. 
2) Bunga pinjaman merupakan bunga yang dibebankan 
kepada para peminjam (Debitur) atau harga jual yang 
harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. 
Bagi bank bunga pinjaman merupakan harga jual dan 
contoh harga jual adalan bunga kredit.  
 
 





Besar kecilnya suku bunga simpanan dan pinjaman 
sangat dipengaruhi oleh keduanya, artinya baik bunga 
simpanan maupun pinjaman saling memengaruhi, di 
samping pengaruh faktor-faktor lainnya, seperti jaminan, 
jangka waktu, kebijakan pemerintah, dan target laba. 
Faktor-faktor utama yang memengaruhi besar kecilnya 
penetapan suku bunga secara garis besar sebagai berikut: 
1) Kebutuhan dana 
Apabila bank kekurangan dana (simpanan sedikit), 
sementara permohonan pinjaman meningkat, maka 
yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat 
terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga simpanan. 
Dengan meningkatkan suku bunga simpanan akan 
menarik nasabah untuk menyimpan uang di bank. 
Dengan demikian, kebutuhan dana dapat dipenuhi. 
Sebaliknya jika bank kelebihan dana, di mana simpanan 
banyak, akan tetapi permohonan kredit sedikit, maka 
bank akan manurunkan bunga simpanan, sehingga 
mengurangi minat nasabah untuk menyimpan. Atau 
dengan cara menurunkan juga bunga kredit, sehingga 
permohonan kredit meningkat. 
 





Dalam memperebutkan dana simpanan, maka di 
samping faktor promosi, yang paling utama pihak 
perbankan harus memerhatikan pesaing. Dalam arti jika 
untuk bunga simpanan rata-rata 16% per tahun, maka 
jika hendak membutuhkan dana cepat sebaiknya bunga 
simpanan kita naikkan di atas bunga pesaing misalnya 
17% per tahun. Namun sebaliknya, untuk bunga 
pinjaman kita harus berada dibawah bunga pesaing. 
3) Kebijakan pemerintah 
Dalam kondisi tertentu pemerintah dapat 
menentukan batas maksimal atau minimal suku bunga, 
baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman. Dengan 
ketentuan batas minimal atau maksimal bunga 
simpanan maupun bunga pinjaman bank tidak boleh 
melebihi batas yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. 
4) Target laba yang diinginkan  
Target laba yang diinginkan, merupakan besarnya 
keuntungan yang diinginkan oleh bank. Jika laba yang 
diinginkan besar, maka bunga pinjaman ikut besar dan 
demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu, pihak bank 
harus hati-hati dalam menentukan persentase laba atau 
keuntungan yang diinginkan. 





Semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka 
akan semakin tinggi bunganya, hal ini disebabkan 
besarnya kemungkinan risiko di masa mendatang. 
Demikian pula, sebaliknya jika pinjaman berjangka 
pendek, maka bunganya relatif lebih rendah.
11
 
c) Pembebanan suku bunga  
Pembebanan besarnya suku bunga kredit 
dibebankan kepada jenis kreditnya. Penggunaan metode 
perhitungan yang akan digunakan, sangat memengaruhi 
jumlah bunga yang akan dibayar. Jumlah bunga yang 
dibayar akan memengaruhi jumlah angsuran per bulan, di 
mana jumlah angsuran terdiri dari utang/pinjaman pokok 
dan bunga. Adapun metode pembebanan bunga yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
1) Flat rate 
Pembebanan bunga setiap bulan tetap dari jumlah 
pinjamannya, demikian pula pokok pinjaman setiap 
bulan juga dibayar sama, sehingga angsuran setiap 
bulan juga sama sampai kredit tersebut lunas. Jenis flat 
rate ini diberikan kepada kredit yang bersifat konsumtif 
seperti pembelian rumah tinggal, pembalian mobil 
pribadi atau kredit konsumtif lainnya. 
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2) Sliding rate  
Pembebanan bunga setiap bulannya dihitung dari 
sisa pinjamannya, sehingga jumlah bunga yang dibayar 
nasabah setiap bulan menurun seiring dengan turunnya 
pokok pinjaman. Akan tetapi, pembayaran pokok 
pinjaman setiap bulannya sama. Angsuran nasabah 
(pokok pinjaman ditambah bunga) otomatis dari bulan 
ke bulan semakin menurun. Jenis sliding rate ini 
biasanya dibarikan kepada sektor produktif, dengan 
maksud si nasabah merasa tidak terbebani oleh 
pinjmannya. 
3) Floating rate  
Metode Floating rate menetapkan besar kecilnya 
bunga kredit dikaitkan dengan bunga yang berlaku di 
pasar uang, sehingga bunga yang dibayar setiap bulan 
sangat tergantung dari bunga pasar uang pada bulan 
tersebut. Jumlah bunga yang dibayarkan dapat lebih 
tinggi atau lebih rendah atau sama dari bulan yang 
bersangkutan. Pada akhirnya hal ini juga berpengaruh 




d) Kebijakan Penentuan Suku Bunga 
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Selanjutnya dalam prakteknya, penentuan suku 
bunga bank tidak semata-mata berpegang teguh pada 
konsep cost of fund saja melainkan juga memeperhatikan 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi sehingga penentuan 
bunga (harga) akan tediri dari berbagai macam pilihann 
sebagai berikut: 
1) Harga atas dasar orientasi pemerintah/kondisi nasabah 
2) Harga dengan orientasi pesaing 
3) Penetapan harga tetap dan harga mengambang.13 
B. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu dijadikan sebagai acuan sehingga peneliti 
dapat memperkaya teori dalam mengkaji penelitian yang dilakukan, 







Tabel II. 1 
Penelitian Terdahulu 
 
No. Peneliti Judul Penelitian Hasil 
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Tingkat Suku Bunga 
(BI Rate), Bagi Hasil, 






Dari hasil penelitian 
terlihat bahwa bagi 
hasil lebih dominan 
mempengruhi inflasi. 
Dan diikuti juga oleh 




Apabila BI Rate 
meningkat maka 
deposito mudharabah 
juga akan meningkat. 






Pengaruh Bagi Hasil 
















3.  Dede Ropik 





Analisis BI Rate dan 
Bagi Hasil Terhadap 
Pertumbuhan Produk 
Deposito Mudharabah 




BI Rate memiliki 




hasil juga memiliki 










varian bagi hasil  




Pengaruh Rate dan 
Bagi Hasil Terhadap 
Deposito Mudharabah 
Pada PT. BNI Syariah 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 






2018) Tahun 2011-2014. terhadap deposito 
mudharabah. Jika 





sebaliknya jika bagi 
hasil menurun maka 
deposito mudharabah 







Inflasi dan Bagi Hasil 
Terhadap Simpanan 
Deposito Mudharabah 




Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 




mudharabah pada PT. 
Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk. 
   
Penelitian terdahulu dicantumkan untuk melihat dan sebagai 
gambaran umum setiap penelitian. Dapat bermanfaat dalam memperkuat 
teori. Perbedaan dan persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini 
adalah: 
1) Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
saudara Asmawarna Sinaga terletak pada salah satu variabel Y nya 
dimana sama-sama meneliti tentang Deposito mudharabah. Sedangkan 
perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada variabel X penelitian 
saudara Asmawarna Sinaga menggunakan 4 variabel X sedangkan 
peneliti hanya menggunakan 2 variabel X. 
2) Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 





dimana sama-sama menggunakan deposito mudharabah. Dan 
perbedaan penelitian ini terletak pada variabel X dimana saudari Desy 
Intan Wulansari menggunakan kata suku bunga sebagai Variabel X, 
sedangkan peneliti menggunakan kata BI Rate sebagai variabel X. 
3) Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
saudari Dede Ropik Yunus dan Yunia Mulyani Azis terletak pada 
variabel X nya dimana sama-sama menggunakan BI Rate dan Bagi 
Hasil sebagai variabel X. Dan perbedaan penelitian ini terdapat pada 
variabel Y dimana saudari Dede Ropik Yunus dan Yunia Mulyani Azis 
menggunakan pertumbuhan produk deposito mudharabah sebagai 
variabel Y dalam penelitiannya, sedangkan peneliti menggunakan 
deposito mudharabah sebagai variabel Y. 
4) Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
saudari Arnisah Rezkiyah Harahap terletak pada salah satu variabel Y 
nya yang sama-sama menggunakan deposito mudharabah. Dan 
perbedaan penelitian ini terlatak pada variabel X dimana saudari 
Arnisah Rezkiyah menggunakan Rate sebagai variabel X1 sedangkan 
peneliti menggunakan BI Rate sebagai variabel X2. 
5) Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
saudari Asnapiah Batubara terletak pada Variabel Y nya yang sama-
sama menggunakan deposito mudharabah. Sedangkan perbedaannya 





menggunakan Tingkat inflasi sebagai variabel X, dan peneliti 
menggunakan BI Rate sebagai variabel X. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antara 
variabel dalam satu penelitian. Kerangka pikir diuraikan oleh jalan 
pikiran menurut kerangka pikir yang logis. Inilah yang disebut logical 
constuct.
14
 Di dalam kerangka pikir ini akan didudukkan masalah 
penelitian yang telah didefinisikan  dalam kerangka teoritis yang 
relevan, yang mampu menangkap, menerangkan, dan menunjuk 
perspektif terhadap/dengan masalah penelitian. 
Dalam penelitian ini yang berjudul Pengaruh Bagi Hasil Dan 
BI Rate Terhadap Deposito Mudharabah Pada PT. Bank Syariah 
















Gambar II. 1 
Kerangka Pikir 
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Dari gambar II. 1 di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen bagi hasil (X1) berpengaruh terhadap variabel dependen 
deposito mudharabah secara persial. Begitu juga dengan variabel 
independen BI Rate (X2) berpengaruh terhadap variabel dependen 
deposito mudharabah secara parsial. Sedangkan variabel independen 
bagi hasil dengan BI Rate pada gambar di atas berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen deposito mudharabah (Y) . 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 












Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris.
15
 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, maka 
dapat diambil hipotesis bahwa: 
 Ho1: Tidak terdapat pengaruh antara bagi hasil terhadap deposito 
mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2011-
2018. 
 Ha1: Terdapat pengaruh antara bagi hasil terhadap deposito 
mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2011-
2018. 
 Ho2: Tidak terdapat pengaruh antara BI Rate terhadap deposito 
Mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2011-
2018 
 Ha2: Terdapat pengaruh antara BI Rate terhadap deposito 
mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2011-
2018. 
 Ho3: Tidak terdapat pengaruh antara bagi hasil dan BI Rate terhadap 
deposito Mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 
2011-2018 
 Ha3: Terdapat pengaruh antara bagi hasil dan BI Rate terhadap 
Deposito Mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 
2011-2018. 
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A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
  Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Bank Syariah Mandiri 
dengan website resmi PT. Bank Syariah Mandiri 
www.syariahmandiri.co.id dan melalui website www.bi.go.id. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019 sampai dengan bulan Oktober 2019. 
Alasan peneliti melakukan penelitian di PT. Bank Syariah Mandiri karena, 
tidak terjadinya kestabilan deposito mudharabah dari tahun 2011 sampai 
dengan tahun 2018 seperti yang diharapkan oleh pihak bank. 
B. Jenis Penelitian  
  Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah metode kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik 
(angka).
1
 Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menjelaskan 
hubungan atau pengaruh yang terukur. Meramalkan dan mengontrol. 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian menggunakan data kuantitatif, yaitu 
data yang berbentuk angka atau dapat diangkakan atau data yang diukur 
dalam suatu skala numerik (angka).  
  Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 
karena metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada 
populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
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penelitian, serta analisis data menggunakan statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
C. Populasi dan Sampel 
1) Populasi 
        Populasi adalah adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
2
 Besaran populasi yang akan digunakan dalam suatu 
penelitian tergantung pada jangkauan kesimpulan yang akan dibuat 
atau dihasilkan. Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh laporan keuangan publikasi triwulanan pertama sampai dengan 
triwulanan keempat pada PT. Bank Syariah Mandiri yang ada sejak 
tahun 2000 sampai dengan tahun 2018 sebanyak 76 populasi. 
2) Sampel  
  Sampel adalah suatu himpunan bagian dari unit populasi. 
Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah data 
triwulanan deposito mudharabah, dan bagi hasil yang diambil dari 
website resmi PT. Bank Syariah Mandiri dimulai dari periode 2011 
sampai dengan periode 2018 sebanyak 32 sampel. 
  Sampel berarti contoh, yaitu sebagian individu yang menjadi 
objek penelitian. Tujuan penting sampel ini adalah untuk memperoleh 
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      Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain sampel 
purpossive sampling. Purpossive sampling merupakan penentuan 
sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan 
sampel.
4
 Menurut Husein Umar purposive sampling yaitu pemilihan 
sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai 
sangkut paut dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya.
5
 Adapun yang menjadi kriteria sampel penelitian ini, 
yaitu: 
a) Laporan keuangan triwulanan PT. Bank Syariah Mandiri yang 
mencakup di dalamnya deposito mudharabah dan bagi hasil, yang 
dipublikasi di website resmi PT. Bank Syariah Mandiri dari periode 
2011-2018. 
b) Laporan keuangan triwulanan PT. Bank Syariah Mandiri  yang 
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D. Sumber Data 
  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data sekunder adalah data yang sudah siap atau dipublikasikan 
oleh pihak/instansi terkait dan langsung dapat dimanfaatkan oleh peneliti.
6
 
Adapun data sekunder dalam penelitian ini barasal dari website 
www.syariahmandiri.co.id dan website www.bi.go.id.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data digunakan peneliti 
agar kegiatan tersebut menjadi lebih mudah dan sistematis. Misalnya 
dengan angket, wawancara, pengamatan atau observasi, ujian atau tes, 
dokumentasi dan lain sebagainya.
7
 Data yang digunakan dalan penelitian 
ini diambil dari Bank Indonesia (BI) dan laporan keuangan triwulanan PT. 
Bank Syariah Mandiri dengan website www.syariahmandiri.co.id. Adapun 
instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
melalui media dokumentasi. 
  Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data baik berupa 
data tertulis, film, gambar, atau pun tabel yang memberikan informasi dan 
keterangan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan 
sesuai dengan masalah penelitian. 
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F. Teknik Analisis data 
  Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan 
sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah yang 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal.
8
 Dalam 
penelitian ini yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari data 
statistik perbankan syariah melalui situs resmi Bank Syariah Mandiri, yang 
kemudian diolah menggunakan SPSS (Statistical Product and Service 
Solutions). Adapun analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Analisis Deskriptif  
 Analisis deskriptif (deskriptive) digunakan untuk penggambaran 
tentang statistik data seperti min, max, mean, dan standar deviasi. 
Statistik deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan atau 
memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau 
keadaan. Dengan kata lain statistik deskriptif berfungsi menerangkan 
keadaan, gejala, atau persoalan.
9
 
2) Uji Normalitas  
 Pada dasarnya penarikan sampel penelitian telah melalui prosedur 
sampling yang tepat, namun tidak tertutup kemungkinan adanya 
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penyimpangan. Oleh karena itu terhadap sampel yang diambilah 
berdasarkan dari populasi yang berdistribusi normal.
10
 
 Uji distribusi normal biasanya digunakan untuk mengukur data 
berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Uji dilakukan berdasarkan 
pada uji kolmogrov smirnov (KS) dengan nilai P dua sisi (two tailed). 
Kriteria yang digunakan adalah apabila hasil perhitungan KS dengan 
dua sisi lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal dengan 




3) Uji Linearitas 
 Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau 
regresi linear. Pengujian pada SPSS (Statistical Product and Service 
Solutions) dengan menggunakan test for linearity pada taraf signifikan 
0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 
signifikan (linearity) kurang dari 0,05.
12
 Teori lain mengatakan bahwa 
dua variabel mempunyai hubungan linear bila signifikansi (Deviation 
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4) Uji Asumsi Klasik 
 Setelah data terkumpul, selanjutnya dalam rangka analisis 
hubungan-hubungan antara variabel, data akan di uji terlebih dahulu 
untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut: 
a) Uji Multikolinearitas  
 Uji multikolinearitas merupakan salah satu asumsi dalam 
penggunaan analisis regresi.
14
 Uji multikolinearitas dilakukan 
untuk menguji apakah data model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika 
terjadi korelasi, maka dinyatakan terdapat problem 
multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas di dalam model regresi digunakan matrik 
korelasi variabel-variabel bebas, dan melihat nilai Tolerance dan 
Variance Inflation Vactor (VIF) dengan perhitungan bantuan 
SPSS versi 22. 
Suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas 
adalah Variance Inflation Vactor (VIF) lebih kecil dari 10,00 dan 
nilai Tolerance lebih besar dari 0,10.
15
 
b) Uji Heteroskedastisitas 
 Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak 
konstan pada regresi sehingga akurasi hasil prediksi menjadi 
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diragukan. Heteroskedastisitas dapat diartikan sebagai 
ketidaksamaan variasi variabel pada semua pengamatan, dan 
kesalahan yang terjadi memperlihatkan hubungan yang sistematis 
sesuai dengan besarnya satu atau lebih variabel bebas sehingga 
kesalahan tersebut tidak random (acak). 
 Pengujian Heteroskedastisitas menggunakan teknik uji 
koefisien Spearman’s rho, yaitu mengoorelasikan variabel 
independen dengan residualnya.
16
 Pengujian menggunakan tingkat 
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara variabel 
independen dengan residual di dapat signifikansi lebih dari 0,05 
maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
c) Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam 
persamaan regresi terdapat kondisi serial atau tidak antara variabel 
pengganggu.
17
 Untuk mengetahui apakah persamaan regresi ada 
atau tidak autokorelasi akan digunakan pendekatan Durbin 
Watson. Dalam model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi. Autokorelasi pada sebagian besar kasus 
ditemukan pada regresi yang datanya adalah time series, atau 
berdasarkan waktu berkala, seperti bulanan, tahunan, dan 
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seterusnya. Untuk menguji autokorelasi biasanya dipakai uji 
Durbin Watson (DW). Dengan ketentuan sebagai berikut:
18
 
1) Terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson (DW) di bawah -
2 atau di atas +2 
2) Tidak terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson (DW) 
diantara -2 dan +2. 
5) Analisis Regresi Linear Berganda 
 Regresi berganda merupakan teknik statistika yang dapat 
digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen, sehingga dapat memuat prediksi yang tepat.
19
 
Sehingga bentuk persamaan regresi linear berganda dalam peneltian 
ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
independen yaitu bagi hasil (X1), BI rate (X2) terhadap variabel 
dependen, yaitu deposito mudharabah (Y). Model regresi yang 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
  Keterangan: 
  Y  = Variabel Terikat  
  a  = Konstanta 
  b1b2 = Koefisien Regresi 
  x1x2 = Variabel Bebas 
e = Variansi error  
 DM = a + b1 BH + b2 BR + e 
Keterangan: 
DM  = Deposito Mudharabah 
a = Konstanta 
b1,b2 = Koefisien Regresi 
BH = Bagi hasil 
BR = BI rate 
e = Variansi error 
6) Uji Hipotesis 
 Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masalah 
penelitian yang belum dibuktikan kebenarannya. Uji hipotesis adalah 
pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah kesimpulan pada 
sampel dapat berlaku untuk populasi. Untuk menguji hipotesis, 
pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistical Product 






1) Analisis Determinasi (R2) 
 Analisis determinasi dalam regresi linear berganda 
digunakan untuk mengetahui presentase sumbangan variabel 
idependen dan secara serentak terdapat veriabel dependen. 
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar presentase variasi 
variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variasi variabel dependen. Jika nilai determinasi (R
2
) 
semakin besar atau mendekati 1 atau sama dengan 1 maka 
ketepatannya semakin membaik, dengan kata lain persentase 
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen adalah sempurna. Begitu juga sebaliknya, jika 
nilai determinasi (R
2
) semakin kecil bahkan semakin jauh dari 1 
maka ketepatannya semakin tidak baik.
20
 
2) Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
 Uji t merupakan pengujian hipotesis secara parsial. Uji t 
disebut juga sebagai uji parsial hipotesis yang digunakan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen.
21
 Dengan kata lain untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Maka 
digunakan tingkat signifikan 0,05 setalah thitung diperoleh, maka 
                                                          
20
Ibid, hlm. 79.  
21









Ho diterima jika – ttabel < thitung < ttabel 
Ho ditolak jika – thitung< ttabel atau thitung> ttabel  
Berdasarkan nilai signifikansi: 
Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
3) Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji f) 
 Uji F merupakan pengujian hipotesis secara simultan, yang 
merupakan langkah yang harus dilewati sebelum memasuki uji t 
atau pengujian secara parsial. Uji f digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel atau untuk mengetahui apakah 
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 
dependen atau tidak. Setelah Fhitung diperoleh, maka untuk 
menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut: 
 Ho diterima jika Fhitung < Ftabel 
 Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel 
Kriteria pengujian uji F 
a) Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berarti 
masing-masing variabel independen secara bersama-sama tidak 
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mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. 
b) Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berarti 
masing-masing variabel independen secara bersama-sama 









A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Singkat Dan Perkembangan PT. Bank Syariah Mandiri 
  Kehadiran Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999, sesungguhnya 
merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 
1997-1998. Sebagai mana diketahui krisis moneter disusul dengan 
krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah 
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap 
seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. 
Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, Dan 
Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT. Bank Mandiri (persero) 
pada tanggal 31 Juli 1999. Sebagai tindak lanjut dari keputusan 
merger, Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk tim 
pengembangan perbankan syariah.  
  Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 
perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai 
respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi 
peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking 
system). Tim pengembangan  perbankan syariah memandang bahwa 
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 





menjadi bank syariah. Oleh kerenanya, tim pengambangan perbankan 
syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga 
kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank 
yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT. Bank 
Syariah Mandiri. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum 
syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK 
Gubernur BI No. 1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999 selanjutnya 
melalui surat keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 
1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui  perubahan nama menjadi PT. 
Bank Syariah Mandiri. 
  Secara resmi PT. Bank Syariah Mandiri mulai beroperasi sejak 
Senin Tanggal 25 Rajab 1420 H atau Tanggal 1 November 1999. PT 
Bank Syariah Mandiri merupakan bank kedua di Indonesia yang 
berbasis syariah, PT. Bank Syraiah Mandiri hadir dan tampil dengan 
harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual. PT. Bank 
Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan 
keduanya, yang melandasi kegitan operasionalnya. Harmonisasi 
idealisme usaha dan nilai-nilai spiritual inilah yang menjadi salah satu 
keunggulan PT. Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan 





Mandiri memiliki 737 kantor layanan di seluruh Indonesia, dengan 
akses lebih dari 196.000 jaringan ATM.
1
 
B. VISI-MISI PT. BANK SYARIAH MANDIRI 
1. VISI 
“Bank Syariah Mandiri Terdepan dan Modern” 
 Bank syariah terdepan: menjadi bank syariah yang selalu unggul di 
antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen 
consumer, micro, SME, commercial, dan corporate. 
Bank syariah modren: menjadi bank syariah dengan sistem layanan 
dan teknologi mutakhir yang meliputi harapan nasabah. 
2. MISI 
a) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata 
industri yang berkesinambungan. 
b) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah. 
c) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
d) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
e) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang 
sehat. 
f) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.2 
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C. PRODUK PADA PT. BANK SYARIAH MANDIRI 
1. Produk Pendanaan 
a) Tabungan BSM 
b) BSM tabungan berencana 
c) BSM tabungan simpatik 
d) BSM tabungan investa cendikia 
e) BSM tabungan Dollar 
f) BSM tabunganku 
g) BSM tabungan mabrur 
h) BSM tabungan perusahaan 
i) BSM tabungan saham syariah 
j) BSM giro valas 
k) BSM giro Singapore Dollar 
l) BSM giro Euro 
m) BSM deposito 
n) BSM deposito valas 
2. Produk Pembiayaan 
a) Pembiayaan Usaha Mikro Tunas (PUM-Tunas) 
b) Pembiayaan Usaha Mikro Madya (PUM-Madya) 
c) Pembiayaan Usaha Mikro Utama (PUM-Utama)  
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d) KUR Mikro Pembiayaan BSM  
e) BSM Implan 
f) Pembiayaan Peralatan Kedokteran  
g) Pembiayaan Edukasi BSM  
h) Pembiayaan kepada Pensiunan  
i) Pembiayaan Kepada Koperasi Karyawan untuk Para Anggotanya  
j) Pembiayaan Griya BSM  
k) Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi3 
D. Deskriptif Data Penelitian 
Tabel IV. 1 
Perkembangan Bagi Hasil, BI Rate, Dan Deposito Mudharabah  











1 Maret 2011 56,96 6,75 1.124.412.212 
2 Juni 2011 54,16 6,75 1.307.176.105 
3 September 2011 54,30 6,75 1.555.815.230 
4 Desember 2011 54,95 6,00 1.920.152.164 
5 Maret 2012 54,07 5,75 1.968.388.665 
6 Juni 2012 54,07 6,75 3.667.463.737 
7 September 2012 55,00 5,75 3.646.198.708 
8 Desember 2012 53,53 5,75 3.733.557.164 
9 Maret 2013 51,37 5,75 3.456.126.600 
10 Juni 2013 49,75 6,00 3.525.475.705 
11 September 2013 48,60 7,25 3.352.222.868 
12 Desember 2013 49,39 7,50 3.265.467.113 
13 Maret 2014 50,23 7,50 2.989.369.384 
14 Juni 2014 50,65 7,50 2.819.560.831 
15 September 2014 52,31 7,50 2.615.446.714 
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16 Desember 2014 51,13 7,75 2.629.272.269 
17 Maret 2015 51,16 7,50 2.528.658.476 
18 Juni 2015 51,00 7,50 2.477.373.000 
19 September 2015 51,00 7,50 2.504.331.000 
20 Desember 2015 50,00 7,50 2.504.331.000 
21 Maret 2016 50,00 6,75 2.440.958.000 
22 Juni 2016 50,00 6,50 2.490.036.000 
23 Sepetember 2016 50,00 6,50 2.574.057.000 
24 Desember 2016 49,00 6,50 2.612.461.000 
25 Maret 2017 48,00 6,61 2.750.735.000 
26 Juni 2017 47,81 6,51 2.729.938.000 
27 September 2017 48,00 6,34 2.813.632.000 
28 Desember 2017 49,00 6,07 2.784.329.000 
29 Maret 2018 47,00 5,84 2.719.360.000 
30 Juni 2018 47,00 5,86 2.815.533.000 
31 September 2018 46,75 6,31 2.924.296.000 
32 Desember 2018 46,88 6,88 2.784.329.000 
Sumber: Data Diolah 2019 
E. Hasil Analisis Data 
1. Hasil Uji Analisis Deskriptif 
        Statistik deskriprif adalah metode statistik yang berusaha 
menjelaskan atau menggambarkan berbagai karakteristik data, seperti 
beberapa rata-rata, sebarapa jauh data bervariasi, berapa standar 
deviasi, dan berapa nilai min, dan max. Adapun hasil uji analisis 
deskriprif bagi hasil, BI Rate, deposito mudharabah dapat dilihat 








Tabel IV. 2 
Hasil Uji Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
BH 32 47 57 50,72 2,727 













32     
 Sumber: hasil penelitian (Output SPSS 22, dan Data Diolah 2019) 
 Berdasarkan tabel IV. 2 di atas diketahui bahwa N menyatakan 
banyaknya jumlah sampel yang diambil dalam penelitian yaitu mulai dari 
tahun 2011 bulan Maret sampai dengan tahun 2018 bulan Desember 
sebanyak 32 sampel. Dalam penelitian ini diketahui bahwa untuk variabel 
bagi hasil (X1) memiliki nilai minimum sebesar 47 persen, nilai maximum 
sebesar 57 persen, nilai rata-rata sebesar 50,72 persen, dengan standar 
deviasi sebesar 2,727 persen. 
 Untuk variabel BI Rate (X2) memiliki nilai minimum sebesar 6 
persen, nilai maximum sebesar 8 persen, nilai rata-rata 6,68 persen, dengan 
standar deviasi sebesar 0,658 persen. Sedangkan untuk variabel deposito 
mudharabah (Y) memiliki nilai minimum sebesar Rp. 1.124.412.212 juta, 
nilai maximum sebesar Rp. 3.733.557.164 juta, dan nilai rata-rata sebesar 
Rp. 2.688.451.967,03 juta, dengan nilai standar deviasi sebesar Rp. 





2. Uji Normalitas 
  Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil berdasarkan dari populasi yang berdistribusi normal. Uji ini 
dilakukan berdasarkan pada uji Kolmogorov Smirnov (KS) dengan nilai P 
dua sisi (two tailed). Kriteria yang digunakan adalah apabila hasil 
perhitungan KS dengan dua sisi lebih besar dari 0,05 maka data 
berdistribusi normal. Seperti terlihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel IV. 3 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 















Test Statistic ,133 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,158
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 Berdasarkan tabel IV. 3 di atas dengan menggunakan Kolmogorov 
Smirnov (KS) dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 
0,158 lebih dari 0,05 (0,158 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 





3. Uji Linearitas 
 Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan linear atau tidak secara signifikan. Dua variabel 
dikatakan mempunyai hubungan linear bila signifikansi (Deviation for 
linearity) lebih dari 0,05. Seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel IV. 4 















(Combined) 2,146 23 ,093 3,769 ,029 
Linearity 







1,660 22 ,075 3,048 ,054 
Within Groups ,198 8 ,025   
Total 2,344 31    
 
 Hasil uji linearitas berdasarkan tabel IV. 4 dapat diketahui bahwa 
nilai signifikan pada deviation for linearity 0,054 lebih besar dari 0,05 
(0,054 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel bagi hasil dengan 







Tabel IV. 4 







Square F Sig. 
DEPOSITO 
MUDHARA




(Combined) ,864 14 ,062 ,708 ,740 




,831 13 ,064 ,734 ,710 
Within Groups 1,480 17 ,087   
Total 2,344 31    
       
 
Hasil uji linearitas berdasarkan tabel IV. 4 dapat diketahui bahwa 
nilai signifikansi pada deviation for linearity sebesar 0,710 lebih besar 
dari 0,05 (0,710 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel BI 
Rate dengan deposito mudharabah adalah linear (memiliki hubungan). 
4. Uji Asumsi Klasik  
1) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah data 
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel 
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel bebas. Jika terjadi korelasi, maka 
dinyatakan terdapat problem multikolinearitas. Suatu model regresi 





Vactor (VIF) lebih kecil dari 10,00 dan nilai Tolerance lebih besar 
dari 0,10. 
Tabel IV. 6 














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 31,689 3,452  9,181 ,000   
BAGI 
HASIL 
-2,372 ,844 -,460 -2,810 ,009 ,999 1,001 
BI RATE -,368 ,455 -,132 -,809 ,425 ,999 1,001 
a. Dependent Variable: DEPOSITO MUDHARABAH 
  
Berdasarkan tabel IV. 6 di atas diperoleh nilai VIF dari variabel 
bagi hasil = 1,001 dan variabel BI Rate = 1,001 artinya nilai VIF yang 
diperoleh lebih kecil dari 10. Sedangkan nilai Tolerance variabel bagi 
hasil = 0,999 dan variabel BI Rate = 0,999 yaitu lebih besar dari 0,1. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa variabel bagi hasil dan BI Rate tidak terjadi 
multikolinearitas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 
penelitian ini memenuhi Model regresi yang baik karena tidak terjadi 
korelasi di antara variabel bebas. 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui atau 





Pengujian Heteroskedastisitas menggunakan teknik uji koefisien 
Spearman’s rho. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 
dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara variabel independen dengan 
residual di dapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Tabel IV. 7 
















1,000 ,046 ,129 
Sig. (2-tailed) . ,804 ,482 
N 32 32 32 
BI RATE Correlation 
Coefficient 
,046 1,000 ,159 
Sig. (2-tailed) ,804 . ,385 






,129 ,159 1,000 
Sig. (2-tailed) ,482 ,385 . 
N 32 32 32 
 
Berdasarkan hasil tabel IV. 7 diperoleh nilai signifikansi 
kedua variabel independen lebih dari 0,05. Dengan demikian dapat 







3) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi 
yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian 
menggunkan Durbin-Watson (DW test). Dengan ketantuan a). 
Terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson (DW) di bawah -2 
atau di atas +2. b). Tidak terjadi autokorelasi jika angka Durbin 
Watson (DW) diantara -2 dan +2. 
Tabel IV. 8 






































 ,225 ,171 ,250 ,225 4,205 2 29 ,025 ,338 
a. Predictors: (Constant), BI RATE, BAGI HASIL 
b. Dependent Variable: DEPOSITO MUDHARABAH 
 
Berdasarkan tabel IV. 8 di atas dapat diketahui nilai Durbin 
Watson sebesar 0,338 yang berarti berada pada posisi antara -2 dan 
+2 (-2 < 0,338 < +2). Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam 







4) Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau 
lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. Dan 
digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen berhubungan positif ataukah 
berhungan negatif, serta untuk memprediksi nilai variabel 
dependen apabila variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Hasil dari analisis regresi linear berganda dapat dilihat 
di bawah ini. 
Tabel IV. 9 








Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31,689 3,452  9,181 ,000 
BAGI 
HASIL 
-2,372 ,844 -,460 -2,810 ,009 
BI RATE -,368 ,455 -,132 -,809 ,425 
a. Dependent Variable: DEPOSITO MUDHARABAH 
 
Berdasarkan tabel IV. 9 di atas maka dapat dilihat model 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
DM = a + b1 BH + b2 BR + e 






Penjelasannya sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta (a) sebesar 31,689 pada penelitian ini, jika 
diartikan nilai bagi hasil (X1) dan BI Rate (X2) mengalami 
perubahan atau sama dengan 0, maka besarnya deposito 
mudharabah sebesar Rp. 31,689 Juta. 
2) Nilai koefisien regresi variabel bagi hasil (X1) bernilai – 2,372 
hal ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan bagi hasil 
sebesar 1 persen, maka deposito mudharabah akan menurun 
sebesar Rp. -2,372 Juta, dengan asumsi variabel independen 
lain nilainya tetap. 
3) Nilai koefisian regresi variabel BI Rate (X2) bernilai -0,368, ini 
dapat diartikan bahwa jika setiap peningkatan BI Rate sebesar 1 
persen, maka deposito mudharabah akan menurun sebesar Rp.  
-0,368 Juta, dengan asumsi variabel independen lain nilainya 
tetap.  
5) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) dapat digunakan untuk 
mengetahui besarnya sumbangan atau kontribusi dari seluruh 
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), 
sedangkan  sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak 
dimasukkan dalam model. Jika mendekati 1 maka hubungan akan 









Tabel IV. 10 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,225 ,171 ,250 ,338 
a. Predictors: (Constant), BI RATE, BAGI HASIL 
b. Dependent Variable: DEPOSITO MUDHARABAH 
Berdasarkan tabel IV. 10 di atas, hasil output SPSS model 
summary besarnya hubungan antara bagi hasil dan BI Rate secara 
simultan terhadap deposito mudharabah dengan nilai R sebesar 
0,474 menunjukkan hubungan yang sedang. Sedangkan kontribusi 
secara bersama-sama dari bagi hasil dan BI Rate dengan nilai R 
Square 22,5 persen sedangkan 77.5 persen dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model  penelitian ini. 
Dalam arti lain masih ada variabel independen yang lain yang 
mempengaruhi deposito mudharabah. 
6) Uji Hipotesis 
1) Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Uji t merupakan pengujian hipotesis secara parsial. Uji t 
disebut juga sebagai uji parsial hipotesis yang digunakan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi variabel independen 





dependen. Berikut ini hasil uji koefisien regresi secara parsial 
(uji t). 
Tabel IV. 11 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31,689 3,452  9,181 ,000 
BAGI 
HASIL 
-2,372 ,844 -,460 -2,810 ,009 
BI RATE -,368 ,455 -,132 -,809 ,425 
a. Dependent Variable: DEPOSITO MUDHARABAH 
 
Berdasarkan tabel IV. 11 hasil output di atas dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1) Pengaruh bagi hasil terhadap deposito mudharabah 
a) Perumusan hipotesis 
Ho1: Tidak terdapat pengaruh antara bagi hasil terhadap 
deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah 
Mandiri Periode 2011-2018. 
Ha1: Terdapat pengaruh antara bagi hasil terhadap 
deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah 







b) Menentukan nilai thitung 
 Berdasarkan output tabel uji parsial (uji t) di atas 
dapat dilihat thitung sebesar -2.810. 
c) Menentukan nilai ttabel 
 Ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada 
signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan df = n – k - 1 
atau 32 – 2 - 1 = 29, (n adalah jumlah sampel dan k adalah 
jumlah variabel independen), dan hasil diperoleh untuk ttabel 
sebesar 2,04523. 
d) Kriteria pengujian: 
 1). Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak Ha diterima 
 2). Jika thitung < ttabel maka Ho diterima Ha ditolak 
 3). Jika -thitung < -ttabel maka Ho ditolak Ha diterima 
e) Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) bagi hasil 
 Berdasarkan kriteria Pengujian di atas, dapat 
diketahui bahwa –thitung (-2.810) < -ttabel (-2,04523) maka Ho 
ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa bagi hasil secara 
parsial berpengaruh terhadap deposito mudharabah pada 
PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2018. Serta nilai 
thitung negatif artinya berpengaruh negatif, yaitu jika bagi 
hasil meningkat maka deposito mudharabah penurunan dan 
sebaliknya jika bagi hasil menurun maka deposito 





2) BI Rate terhadap deposito mudharabah 
a) Perumusan hipotesis 
Ho2: Tidak terdapat pengaruh antara BI Rate terhadap 
deposito Mudharabah pada PT. Bank Syariah 
Mandiri Periode 2011-2018 
Ha2: Terdapat pengaruh antara BI Rate terhadap deposito 
mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri 
Periode 2011-2018. 
b) Menentukan nilai thitung 
 Berdasarkan output tabel uji parsial (uji t) di atas 
dapat dilihat thitung sebesar -0,809 
c) Menentukan nilai ttabel 
 Ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada 
signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan df = n – k - 1 
atau 32 – 2 - 1 = 29, (n adalah jumlah sampel dan k adalah 
jumlah variabel independen), dan hasil diperoleh untuk ttabel 
sebesar 2,04523. 
d) Kriteria pengujian: 
 1). Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak Ha diterima 
 2). Jika thitung < ttabel maka Ho diterima Ha ditolak 







e) Kesimpulan Uji Parsial (Uji t) BI Rate  
 Berdasarkan kriteria pengujian di atas, dapat 
diketahui bahwa -thitung (-0,809) < ttabel (2,04523) maka Ho 
ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa BI Rate secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah 
pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2018.  
2) Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 
 Uji F ini dilakukan untuk menunjukkan apakah variabel 
independen yang dimasukkan kedalam model secara simultan 
atau bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai fhitung 
dengan nilai ftabel. Dalam penelitian ini menunjukkan apakah 
variabel independen yang terdiri dari bagi hasil dan BI Rate 
untuk menjelaskan variabel dependen, yaitu deposito 
mudharabah. Untuk mengetahui nilai fhitung dapat dilihat 











Tabel IV. 12 





Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,527 2 ,263 4,205 ,025
b
 
Residual 1,817 29 ,063   
Total 2,344 31    
a. Dependent Variable: DEPOSITO MUDHARABAH 
b. Predictors: (Constant), BI RATE, BAGI HASIL 
a) Perumusan Hipotesis 
 Ho3: Tidak terdapat pengaruh antara bagi hasil dan BI Rate 
terhadap deposito Mudharabah pada PT. Bank Syariah 
Mandiri Periode 2011-2018 
 Ha3: Terdapat pengaruh antara bagi hasil dan BI Rate terhadap 
Deposito Mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri 
Periode 2011-2018. 
b) Menentukan nilai Fhitung 
  Berdasarkan output tabel uji simultan (uji f) di atas dapat dilihat 
Fhitung sebesar 4,205. 
c) Menentukan nilai Ftabel 
  Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 dengan 
derajat kebebasan df = n – k - 1 atau 32 – 2 - 1 = 29 (n adalah jumlah 
sampel dan k adalah jumlah variabel independen), sehingga diperoleh 






d) Kriteria Pengujian 
1) Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak Ha diiterima. 
2) Jika thitung < ttabel maka Ho diterima Ha ditolak. 
3) Jika fhitung > ftabel maka Ho ditolak Ha diterima. 
e) Kesimpulan Uji F 
  Berdasarkan kriteria pengujian di atas dapat diketahui bahwa, fhitung 
> ftabel (4,205 > 3,33) maka Ha diterima jadi dapat disimpulkan bahwa 
bagi hasil dan BI Rate secara simultan berpengaruh terhadap deposito 
mudharabah. 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudharabah Pada PT. 
Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2018.  
        Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan judul 
“Pengaruh Bagi Hasil Dan BI Rate Terhadap Deposito Mudharabah 
Pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2018” dengan 
menggunakan data sekunder yang diambil dari website resmi Bank 
Syariah Mandiri yaitu www.syariahmandiri.co.id dan website resmi 
Bank Indonesia adalah www.bi.co.id. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 32 sampel, yang diambil dari tahun 2011 sampai dengan 
tahun 2018 dengan data triwulanan. 
Hasil dari penelitian ini dengan melakukan uji t diperoleh pada 
tingkat signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan df = n – k – 1 atau 32 





bagi hasil berpengaruh terhadap deposito mudharabah terlihat dari –
thitung (-2.810) < -ttabel (-2,04523) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa bagi hasil secara parsial berpengaruh 
terhadap deposito mudharabah. 
 Nurul Huda menyatakan bahwa jika masyarakat 
memperhitungkan keuntungan dari hasil investasi yang akan 
dijalankan dalam waktu tertentu nanti lebih tinggi dari hasil yang 
diperoleh dari bank, maka mereka akan menggunkan dananya untuk 
melakukan investasi sendiri. Maka dalam kaitannya dengan ini bank 
perlu menaikkan bagi hasil untuk merangsang minat menabung 
masyarakat. Sebaiknya jika investasi di masyarakat menurun, maka 
bank akan menaikkan bagi hasilnya dengan asumsi, naiknya bagi hasil 
akan merangsang masyarakat untuk mendepositokan dananya. Dari 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa bagi hasil 
mempengaruhi minat investor deposito mudharabah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi bagi 
hasil bagi nasabah maka deposito mudharabah semakin menurun. Hal 
ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan semakin besar bagi hasil 
semakin banyak pula deposito mudharabah yang terkumpul di bank. 
Menurut peneliti hal ini terjadi karena ketika bagi hasil naik, ada juga 
alternatif investasi lain yang lebih besar keuntungannya, misalnya 
investasi pada emas yang harganya cepat naik dibandingkan dengan 





yang dilakukan oleh Desy Intan Wulansari (2015) bahwa bagi hasil 
secara parsial berpengaruh terhadap deposito mudharabah. 
2. Pengaruh BI Rate Terhadap Deposito Mudharabah Pada PT. Bank 
Syariah Mandiri Periode 2011-2018. 
         Adapun hasil dari penelitian dengan menggunakan uji t 
diperoleh pada tingkat signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan df = n 
– k - 1 atau 32 – 2 - 1 = 29, hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 2,04523, 
dapat diketahui bahwa -thitung sebesar -0,809. Hal ini berarti BI Rate  
tidak berpengaruh terhadap deposito mudhrabah terlihat dari -thitung  (-
0,809) > ttabel (2,04523) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa BI Rate secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
deposito mudharabah. 
       Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Ferdiansyah dalam 
jurnalnya yang mengatakan meningkatnya suku bunga BI Rate, maka 
cenderung akan diikuti oleh naiknya suku bunga simpanan dan suku 
bunga pinjaman pada bank konvensional. Sehingga orang akan 
cenderung untuk menyimpan dananya di bank konvensional. Hal ini 
menyebabkan menurunnya deposito mudharabah yang ada di bank 
syariah termasuk pada Bank Syariah Mandiri. Hasil penelitian ini juga 
didukung oleh penelitian terdahulu Desy Intan Wulansari (2015) 
bahwa suku bunga (BI Rate) berpengaruh negative dan signifikan 





3. Pengaruh bagi hasil dengan BI Rate terhadap deposito 
mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2018. 
        Secara simultan masing-masing variabel independen 
berpengaruh positif terhadap deposito mudharabah pada PT. Bank 
Syariah Mandiri periode 2011-2018. Berdasarkan output tabel uji 
simultan (uji f) dapat dilihat Fhitung sebesar 4,205. Sedangkan diperoleh 
nilai Ftabel sebesar  = 3,33. Berdasarkan kriteria pengujian di atas dapat 
diketahui bahwa, fhitung > ftabel (4,205 > 3,33) maka Ha diterima jadi 
dapat disimpulkan bahwa bagi hasil dan BI Rate secara simultan 
berpengaruh terhadap deposito mudharabah.  
          Penelitian ini didukung dengan penelitian Sry Rahayu dan 
Rahmadani yang menyatakan kenaikan tingkat suku bunga akan 
berpengaruh terhadap bank syariah. semakin tinggi tingkat suku bunga 
yang diberikan bank konvensional maka akan semakin banyak 
masyarakat yang menempatkan dananya pada bank konvensional. 
Begitu juga sebaliknya apabila terjadi penurunan tingkat suku bunga 
masyarakat akan menempatkan dananya pada bank syariah sehingga 
mengakibatkan kenaikan pada deposito mudharabah. 
         Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Desy Intan 
Wulansari (2015) yang menyatakan bahwa secara simultan bagi hasil 
dan BI Rate berpengaruh terhadap deposito mudharabah pada studi 






G. Keterbatasan penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkah-langkah yang 
sedemikian rupa agar penelitian dan penulisan memperoleh hasil yang 
sebaik mungkin. Namun dalam proses penyelesaian penulisan skripsi ini 
mendapatkan kendala yang tidaklah kecil, sebab dalam penelitian dan 
penyelesaian skripsi terdapat beberapa keterbatasan, keterbatasan dalam 
penelitian ini: 
1) Keterbatasan pada referensi yang digunakan dalam penelitian ini, 
sehingga kurang mendukung teori maupun masalah yang diajukan. 
2) Keterbatasan variabel independen dalam penelitian ini hanya dibatasi 
pada bagi hasil dan BI Rate yang menyebabkan kemungkinan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi deposito mudharabah pada PT. Bank 
Syariah Mandiri. 
3) Keterbatasan waktu, tenaga dan dana peneliti dalam penyempurnaan 
dari hasil penelitian ini. 
4) Populasi dalam penelitian ini hanya laporan keuangan yang terdapat 
dalam website www.syariahmandiri.co.id dan www.bi.co.id yang 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Nilai –thitung (-2.810) < -ttabel (-2,04523) maka Ho ditolak, jadi dapat 
disimpulkan bahwa bagi hasil secara parsial berpengaruh terhadap 
deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2011-
2018. 
2. Nilai -thitung (-0,809) < ttabel (2,04523) maka Ho ditolak, jadi dapat 
disimpulkan bahwa BI Rate secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2011-
2018. 
3. Uji F menunjukkan fhitung > ftabel (4,205 > 3,33) maka Ha diterima jadi 
dapat disimpulkan bahwa bagi hasil dan BI Rate secara simultan 
berpengaruh terhadap deposito mudharabah. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh bagi hasil dan BI 
Rate terhadap deposito mudharabah ada beberapa saran yang diberikan 
peneliti, yaitu: 
1. Pihak perusahaan harus lebih memperhatikan tentang pengetahuan 
nasabah dalam prinsip syariah, dengan cara melakukan seminar 





2. Pihak perusahaan harus melakukan strategi untuk meningkatkan bagi 
hasil agar jumlah deposito mudharabah meningkat pada periode 
selanjutnya. 
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi deposito mudharabah selain 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Serta menggunakan 
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Karya Tulis Ilmiah : Pengarug Bagi Hasil dan BI Rate Terhadap        
Deposito Mudharabah Pada PT. Bank 
Syariah Mandiri Periode 2011-2018. 
  
Lampiran 1  
Tabel IV. 1 
Perkembangan Bagi Hasil, BI Rate, Dan Deposito Mudharabah  










1 Maret 2011 56,96 6,75 1.124.412.212 
2 Juni 2011 54,16 6,75 1.307.176.105 
3 September 2011 54,30 6,75 1.555.815.230 
4 Desember 2011 54,95 6,00 1.920.152.164 
5 Maret 2012 54,07 5,75 1.968.388.665 
6 Juni 2012 54,07 6,75 3.667.463.737 
7 September 2012 55,00 5,75 3.646.198.708 
8 Desember 2012 53,53 5,75 3.733.557.164 
9 Maret 2013 51,37 5,75 3.456.126.600 
10 Juni 2013 49,75 6,00 3.525.475.705 
11 September 2013 48,60 7,25 3.352.222.868 
12 Desember 2013 49,39 7,50 3.265.467.113 
13 Maret 2014 50,23 7,50 2.989.369.384 
14 Juni 2014 50,65 7,50 2.819.560.831 
15 September 2014 52,31 7,50 2.615.446.714 
16 Desember 2014 51,13 7,75 2.629.272.269 
17 Maret 2015 51,16 7,50 2.528.658.476 
18 Juni 2015 51,00 7,50 2.477.373.000 
19 September 2015 51,00 7,50 2.504.331.000 
20 Desember 2015 50,00 7,50 2.504.331.000 
21 Maret 2016 50,00 6,75 2.440.958.000 
22 Juni 2016 50,00 6,50 2.490.036.000 
23 Sepetember 2016 50,00 6,50 2.574.057.000 
24 Desember 2016 49,00 6,50 2.612.461.000 
25 Maret 2017 48,00 6,61 2.750.735.000 
26 Juni 2017 47,81 6,51 2.729.938.000 
27 September 2017 48,00 6,34 2.813.632.000 
28 Desember 2017 49,00 6,07 2.784.329.000 
29 Maret 2018 47,00 5,84 2.719.360.000 
30 Juni 2018 47,00 5,86 2.815.533.000 
31 September 2018 46,75 6,31 2.924.296.000 
32 Desember 2018 46,88 6,88 2.784.329.000 
Sumber: Data Diolah 2019 
Lampiran 2 
         Hasil Output SPSS 22 
Hasil Uji Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
BH 32 47 57 50,72 2,727 













32     
 Sumber: hasil penelitian (Output SPSS 22, dan Data Diolah 2019) 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 















Test Statistic ,133 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,158
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Lampiran 3 















(Combined) 2,146 23 ,093 3,769 ,029 
Linearity 







1,660 22 ,075 3,048 ,054 
Within Groups ,198 8 ,025   
Total 2,344 31    
 







Square F Sig. 
DEPOSITO 
MUDHARA




(Combined) ,864 14 ,062 ,708 ,740 




,831 13 ,064 ,734 ,710 
Within Groups 1,480 17 ,087   
Total 2,344 31    
       
 
 
Lampiran 4  














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 31,689 3,452  9,181 ,000   
BAGI 
HASIL 
-2,372 ,844 -,460 -2,810 ,009 ,999 1,001 
BI RATE -,368 ,455 -,132 -,809 ,425 ,999 1,001 
a. Dependent Variable: DEPOSITO MUDHARABAH 
 
















1,000 ,046 ,129 
Sig. (2-tailed) . ,804 ,482 
N 32 32 32 
BI RATE Correlation 
Coefficient 
,046 1,000 ,159 
Sig. (2-tailed) ,804 . ,385 






,129 ,159 1,000 
Sig. (2-tailed) ,482 ,385 . 
N 32 32 32 
 
Lampiran 5 






































 ,225 ,171 ,250 ,225 4,205 2 29 ,025 ,338 
a. Predictors: (Constant), BI RATE, BAGI HASIL 
b. Dependent Variable: DEPOSITO MUDHARABAH 
 
 








Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31,689 3,452  9,181 ,000 
BAGI 
HASIL 
-2,372 ,844 -,460 -2,810 ,009 
BI RATE -,368 ,455 -,132 -,809 ,425 














Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,225 ,171 ,250 ,338 
a. Predictors: (Constant), BI RATE, BAGI HASIL 
b. Dependent Variable: DEPOSITO MUDHARABAH 
 
 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31,689 3,452  9,181 ,000 
BAGI 
HASIL 
-2,372 ,844 -,460 -2,810 ,009 
BI RATE -,368 ,455 -,132 -,809 ,425 













Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,527 2 ,263 4,205 ,025
b
 
Residual 1,817 29 ,063   
Total 2,344 31    
a. Dependent Variable: DEPOSITO MUDHARABAH 
b. Predictors: (Constant), BI RATE, BAGI HASIL 
 
  

 
  

 
 
  
 
